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Indonesia memiliki potensi hutan tropis terluas ketiga di dunia setelah Brasilia dan Zaire. Hutan dengan
segala hasil dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya memainkan peranan sangat penting sebagai
sumber pendapatan bagi pembiayaan pembangunan Indonesia, maka pemerintah mengel uarkan Undang-
undang Pokok Kehutanan No. 5/1967, dan Undang-undang No. 6/1968 tentang Penanaman Modal Asing
dan Dalam Negeri, sehingga dengan demikian Indonesia membuka pintunya |ebar-lebar bagi kehadiran dan
beroperasinya perusahaan-perusahaan yang bersedia menanamkan modalnya di sektor kehutanan dan bagi
eksploitasi hutan.

Kalimantan Tengah memiliki kekayaan hutan terluas ke tiga di Indonesia dan penghasilan utama daerah
Kalimantan Tengah bersumber dari hutan. Dengan demikian dapatlah dimengerti bahwa daerah ini juga
membuka pintu selebar-lebarnya bagi kehadiran perusahaan-perusahaan HPH.

Eksploitas hutan yang dilakukan oleh perusahaan HPH secara langsung maupun tidak langsung
menimbulkan dampak pada lingkungan hidup, baik itu lingkungan fisik-kimia, biologi, maupun sosial-
ekonomi-budaya masyarakat setempat.

Berdasarkan uraian di atas. maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui dampak dari kegiatan
perusahaan HPH terhadap peningkatan kehidupan sosia ekonomi & budaya masyarakat, dengan melakukan
survel di perusahaan HPH PT Hutan Mulya, dan masyarakat Dayak sekitarnya.

Permasalahan penelitian sebagai berikut : Apakah pelaksanaan kegiatan pengusahaan hutan oleh perusahaan
HPH PT Hutan Mulya benar-benar memberi dampak positif pada kehidupan sosial masyarakat Dayak Ngaju
di sekitarnya? Dampak tersebut terutama dilihat dari segi pelaksanaan hak yang mengikutsertakan
masyarakat dalam pengusahaan hutan dan pelaksanaan kewajiban HPH memberdayakan masyarakat.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah pelaksanaan kegiatan pengusahaan
hutan oleh perusahaan HPH PT Hutan Mulya benar-benar memenuhi peraturan-peraturan kehutanan yang
berlaku, sehingga memberi dampak positif pada kehidupan sosial masyarakat Dayak Ngaju di sekitarnya.
Peraturan kehutanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 1999
tentang Pengusahaan Hutan dan Pemungutan Hasil Hutan Pada Hutan Produksi: pel aksanaan kegiatan
Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH) sesuai Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 5231K pts-
11/1997 tentang Pembinaan Masyarakat Desa Hutan oleh Pemegang HPH dan Pemegang HPHTI; serta
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 3181K pts-11/1998 tentang Peran Serta Masyarakat Dalam
Pengusahaan Hutan.
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Hipotesis nol (Ho) yang digjukan dalam penelitian ini. adalah: Pelaksanaan kegiatan pengusahaan hutan
oleh perusahaan HPH PT Hutan Mulya memberi dampak positif pada kehidupan sosiai masyarakat Dayak
Ngaju di sekitarnya.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei, yang menggambarkan keadaan lingkungan
sosial masyarakat Dayak Ngaju akibat keberadaan perusahaan Hak Pengusahaan Hutan. Penelitian ini
dilaksanakan di 11 desadi sekitar areal HPH PT Hutan Mulya, yang terletak di 3 Kecamatan di Kabupaten
Kotawaringin Timur. Penelitian dilaksanakan sejak tahun 2001 hingga selesai.

Populasi penelitian ini adalah masyarakat suku Dayak Ngaju yang bertempat tinggal di 11 desayang berada
di sekitar lokasi HPH. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
sampling nonrandom (non probability sampling), yaitu teknik sampling bertujuan (purposive sampling).

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer meliputi data persepsi
masyarakat yang dikumpulkan melalui angket, wawancara mendalam dengan para nara sumber dan
pengamatan langsung di lapangan. Data sekunder meliputi data kependudukan yang diperoleh dari data
monografi daerah penelitian, serta data-data penunjang lainnya yang diperoleh melalui studi literatur.

Data dianalisis dengan pendekatan AMDAL, untuk melihat apakah ada dampak atau perubahan pada
komponen-komponen yang diteliti. Setelah itu data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis Tabel,
dimana sebelumnya ditetapkan skor untuk memudahkan interpretasi data kualitatif. Pemberian skor
menggunakan Skala 1 sampai 5.

Hasil survei menunjukkan bahwa pelaksanaan peran serta masyarakat Dayak Ngaju dalam pengusahaan
hutan oleh perusahaan PT Hulan Mulya berupa pemberian prioritas kesempatan berusaha hanya dilakukan
pada bidang perakilan. Sementara kegiatan penanaman, penyaradan, dan pengulitan tidak dilaksanakan
sehingga gagal meningkatkan kesejahteraan masyarakat Dayak Ngaju di sekitarnya. Demikian pula dengan
pel aksanaan Pembinaan Masyarakat Desa Hutan yang dilakukan oleh perusahaan HPH PT Hutan Mulya
selama kurang lebih 10 tahun. yang ternyata juga gaga memberdayakan masyarakat Dayak Ngaju di
sekitarnya.

Setelah dianalisis dengan analisis tabel, maka diperoleh nilai total kualitas lingkungan sosial sebesar 31,58%
(skor sama dengan 2, artinya: kualitas lingkungan sosial masyarakat Dayak Ngaju kurang baik). Berarti,
kegiatan pengusahaan hutan oleh perusahaan HPH PT Hutan Mulya member dampak negatif pada
kehidupan sosial masyarakat Dayak Ngaju di sekitarnya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Pelaksanaan peran serta masyarakat Dayak Ngaju dalam pengusahaan hutan oleh perusahaan HPH PT
Hutan Mulya gagal meningkatkan kesejahteraan masyarakat Dayak Ngaju di sekitarnya.

2. Pelaksanaan Pembinaan Masyarakat Desa Hutan yang dilakukan oleh perusahaan HPH PT Hutan Mulya
juga gagal memberdayakan masyarakat Dayak Ngaju di sekitarnya.



3. Kualitas lingkungan sosial masyarakat Dayak Ngaju kurang baik karena Peran Serta dan Pembinaan
Masyarakat Desa Hutan tidak dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Dengan demikian, kessmpulan umum dari penelitan ini adalah bahwa kegiatan pengusahaan hutan oleh
perusahaan HPH PT Hutan Mulya memberi dampak negatif pada kehidupan sosial masyarakat Dayak Ngaju
di sekitarnya.
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The Impact of Forest Exploitation on the Life of the Local Community: Case Study on the Community of
Ngaju Dayak in the Vicinity of the Forest Exploitation Concession Company (HPH), PT Hutan Mulya, in
the Regency of East Kotawaringin, the Province of Cenfral Kalimantan Indonesia hasit's potential as the
third largest tropical forest in the world after Brazil and Zaire. Indonesian forest with its crops and natural
resources plays a highly important role as sources of revenue to finance the Indonesia development. In this
regard, the government issued Principle Forestry Law N0.511967 and Law N0.6/1968 on the Foreign and
Domestic Investment. to encourage the participation and operation of enterprises willing to invest in the
forestry sector and forest exploitation share.

Central Kalimantan has the third largest forest resource area in Indonesia, with the main produce coming
from the forest. As such, it is understandable if this region opensitself to welcome the participation of forest
exploitation concession holding companies.

The forest exploitation activities executed by these companies directly and indirectly affect the physical-
chemical, biologica aswell as social-economic environmental life of the local community.

Based on the above description, aresearch isrequired to find out the impacts of the activities of forest
exploitation concession holders (HPH) on the improvement of the social-economic and cultural life of the
local community, throughsurvey onforest exploitation concession holding company, PT Hutan Mulya, and
on the Dayak community living in the vicinity of the company's operational area.

The issue under this research are as follows: Are the forest exploitation activities carried out by PT Hutan
Mulya have positive impact on social life of the Ngaju Dayak community living in the vicinity of the
company's operational area. Such impacts will be viewed especially from the aspects of the concession
implementation that includes the local community in the forest exploitation activities, and the execution of
the company's obligation in empowering the local community.

The purpose of this research is to prove whether the execution of the forest exploitation activities by PT
Hutan Mulya conducted all the forestry regulation so that they have positive impact on the social life of the
Ngaju Dayak community living in the vicinity of the company's operational area.

The null hypothesisin thisresearch is: The execution of the forest exploitation activities by PT Hutan Mulya
have positive impacts on the social life of the Ngaju Dayak community living in the vicinity of the



company's operational area.

Thisis adescriptive research using survey method illustrating the social environmental condition of the
Ngaju Dayak community as aresult of the presence of Forest Exploitation Concession Holding (HPH)
companies. This research was conducted in 11 villagesin the vicinity of PT Hutan Mulya, located in 3 Sub-
district Administration Areas in the Regency of East Kotawaringin. The research was executed starting from
July 2001 up to the completion.

The population under research isthe Ngaju Dayak tribe community living in 11 villagesin the vicinity of
the forest exploitation concession area. The sampling method used in this research was non-probability
sampling, namely purposive sampling method.

The type of data collected in this research comprise primary as well as secondary data. The primary data
includes community perception data collected through questionnaires intensive interviews with resources
and direct observation in the field. Secondary data covers population data obtained from the monographic
data of the researched area, as well as other supporting data obtained through literature study.

The above data were analyzed using environmenta impact analysis (AMDAL) approach to seeif there are
impacts on the researched components. Subsequently, analysis was conducted on the data using Table
Analysis Method with pre-established scores to facilitate the data interpretation. The scoring was scaled
from1to5.

The survey showed that Ngaju Dayak community participation in forest exploitation activities executed by
PT Hutan Mulya conducted only in form of giving priorities on business chance in perakitan. While, the
planting, penyaradan, dan pengulitan were not conducted so that failure to increase the welfare of Ngaju
Dayak community. The PMDH programmed for ten years also failure to empower Ngaju Dayak community.

Table analysis showed value of social environment quality as much as 31,58% (equal to total score of 2,
meaning that the quality of the social environment is poor). This means that forest exploitation activities
executed by PT Hutan Mulya have negative impacts on the social environment of the Ngaju Dayak
community living in the vicinity of the company's operational area.

The conclusion of thisresearchis:

1. Community participation of Ngaju Dayak community in forest exploitation activities executed by PT
Hutan Mulyafailured to increase the welfare of Ngaju Dayak community.

2. PMDH Program conducted by PT Hutan Mulya also failured to empower the Ngaju Dayak community.
3. Social environment qualify of Ngaju Dayak community is poor due regulation about Participation and
Empowerment of Ngaju Dayak community were not conducted properly.

Therefore, the general conclusion of this research is that the forest exploitation activities executed by PT
Hutan Mulya have negative impacts on the social life of the Ngaju Dayak community living in the vicinity
of the company's operational area.



Number References: 44 (Issued from 1979 to 2001)



